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MOTTO 

“Keputusan terbaik tidak berasal dari pikiranmu, tetapi dari instingmu”. 

(Lionel Messi) 

“The most important thing, is your support, we play for you, we try to make you 

proud, nobody believe in us, but we believe, we believe”. 

(Jay Idzes, Defender Timnas Indonesia) 

“Ketika segalanya terkesan tidak ada gunanya, saya sengaja pergi menyaksikan 

tukang batu mengayunkan martil ke sebongkah batu cadas mungkin sampai 100 

kali tanpa menghasilkan satu retakan pun pada cadas itu. Namun, pada 

hantaman yang ke-101 kali cadas itu terbelah menjadi 2 dan saya tahu bukan 

hantaman terakhir yang menyebabkannya, melainkan semua hantaman yang 

dilakukan sebelumnya”. 

(James Clear, Buku Atomic Habits) 

“Pada akhirnya, Tuhan hanya butuh kening kita. Lalu berismpuhlah dan 

meracaulah sesuka amin-aminmu. Maka tiada niscaya yang datang tanpa 

ketidakmungkinan.” 

(Rama Agas Hidayat) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang  

 Indonesia memiliki populasi muslim terbesar di dunia. Sekitar 200 juta 

muslim membentuk 88% dari populasi negara. Terletak di antara Samudra Hindia 

dan Pasifik, Nusantara telah menjadi bagian dari jalur perdagangan penting selama 

berabad-abad, dan karenanya menjadi bagian dari jaringan translokal yang 

membentang di Samudera Hindia jauh sebelum pembentukan modern negara 

bangsa. Indonesia juga merupakan rumah bagi kepercayaan lokal dan bentuk ibadah 

sinkretis yang berbeda. Ia dikenal karena pluralitas religiusnya secara umum dan 

pluralitas Islamnya tertentu. Tetapi ada juga yang menerima Islam secara 

berangsur-angsur dan sinkretik, menerima Islam tapi tetap mempertahankan sisa-

sisa budaya dan adat istiadat lama. Maka dapat dipahami bahwa sejak dahulu 

sebelum Islam masuk, di dalam masyarakat Indonesia sendiri sudah banyak 

memiliki kebudayaan (Seise, 2018:218). 

 Salah satu dari sekian banyak provinsi yang ada di Indonesia adalah provinsi 

Sumatera Selatan. Provinsi yang secara geografis terletak di wilayah Indonesia ini 

juga memiliki banyak suku ataupun kabupaten kota di dalamnya. Tentu dengan 

banyak suku di dalamnya, pasti banyak memiliki kebudayaan yang khas. Ibu kota 

dari provinsi Sumatera Selatan adalah Palembang. Palembang merupakan pusat 

pemerintahan baik pada masa Kesultanan Palembang Darussalam sampai dengan 

saat ini. Palembang yang geografisnya terbelah oleh Sungai Musi dan terbagi dalam 

dua distrik yaitu Seberang Ulu dan Seberang Ilir (Irwanto, 2010:47-64). 

 Palembang yang sejak masa Kerajaan Sriwijaya hingga Kesultanan 

Palembang merupakan “kota terbuka” telah menerima banyak persentuhan budaya 

dengan banyak bangsa. Terutama, dari para pemukim Arab yang berasal dari 

Hadramaut. Antara lain, masuknya alat musik dari Timur Tengah, sebagai negeri 
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asal para muhajir Arab itu. Alat musik rebana, yang kemudian melahirkan bentuk 

musik terbangan dan rodat, kemudian juga “memerkaya diri” seiring masuknya 

kitab-kitab yang berisi keteladanan Rasullulah Muhammad SAW, yang ditulis masa 

penguasa Hadramaut (sekarang Yaman), Sallahudin Al Ayubi. Tiga kitab yang 

masuk ke Nusantara kemudian membentuk “tradisi” itu adalah Syarofal Anam. 

Palembang merupakan pusat dari pemerintahan, baik pada masa Kesultanan 

Palembang Darussalam maupun pada saat ini. Maka sudah barang tentu menjadi 

pusat urbanisasi pertumbuhan dari berbagai suku. Tentunya hal ini kembali 

menimbulkan kebudayaan. Karena di sana terjadi interaksi sosial antar masyarakat 

pendatang maupun pribumi. (Lontoh, 2016:85). 

 Membaca shalawat bagi sebagian umat Islam telah menjadi tradisi. Tradisi 

membaca shalawat Nabi ini banyak terwujud dalam praktik keagamaan Islam di 

Indonesia. Dalam aktivitas sehari-hari sekalipun tak terlepas dari pembacaan 

shalawat Nabi, seperti saat menunggu dagangan, bekerja di ladang, menidurkan 

bayi, dan lain sebagainya. Shalawat Nabi dalam perkembangannya telah 

memunculkan banyak variasi dalam bentuk dan fungsinya. Shalawat yang pada 

awalnya merupakan doa rahmat dan salam bagi Nabi, kini berkembang menjadi 

syair-syair yang berkaitan keagungan pribadi Nabi atau riwayat kehidupan Nabi. 

Dalam konteks yang lebih umum, shalawat telah menstimulasi munculnya 

kreativitas dalam ekspresi tradisi Islam di Indonesia (Ozer, 2012:1039-1041). 

Kreativitas dalam ekspresi seni tradisi Islam kebanyakan sangat diwarnai 

oleh shalawat. Membaca shalawat kepada Nabi mengandung faedah-faedah yang 

tidak terhingga, antara lain menerangi hati dari kegelapan dan orang yang 

memperbanyak bacaan shalawat jasadnya diharamkan Allah dari api neraka. 

Keistimewaan shalawat, tidak terbilang jumlahnya, termasuk di antaranya: 

menyebabkan turunnya rahmat, menghapus dosa dan keburukan, mendatangkan 

hajat, menghilangkan problem yang sulit dipecahkan dan tidak ada amalan yang 

lebih berguna untuk menerangi hati dan mendapatkan rida Allah, yang maha 

mengetahui segala sesuatu yang ghaib, kecuali bacaan shalawat. Kegiatan membaca 

shalawat, selain mengisi waktu dengan kegiatan yang positif, shalawat memberikan 
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efek ketenangan jiwa karena kandungan shalawat yang dibacanya. Dengan jiwa 

yang tenang tentunya dalam mengambil keputusan atau berfikir akan diperoleh 

keputusan dan hasil yang maksimal. Tradisi ada di masa lalu dan masa kini manusia 

merupakan salah satu fenomena dasar yang akan terus ada di masa depan. Ini adalah 

kebutuhan penting untuk memahami tradisi dan menyisihkan bagian dalam hidup 

untuk semua orang. 

Dengan  paradigma  semacam  ini,  tugas  ilmuwan  sosial  tidak  lagi  

menjelaskan  ataupun  mencari hubungan  sebab  akibat  antarunsur  dalam  teks  

atau  menetukan  hubungan  antarteks,  tetapi  untuk memahami makna atau 

memaknai teks sosial budaya yang dihadapi. Tidak ada kebenaran final ataupun 

tafsir yang paling benar dalam upaya seperti ini, karena suatu tafsir budaya pada 

dasarnya adalah sebuah proses. Apa yang dihasilkan oleh penafsir tidaklah sebuah 

tafsir pasti, melainkan sebuah pemahaman yang selalu terbuka, dan selalu siap 

untuk ditinjau kembali, ditafsir ulang, dan dikembangkan sejalan dengan 

pertambahan data dan penajaman perangkat konseptual yang dipakai (Mawardi, 

2019:3). 

Agama juga memegang posisi penting dalam kehidupan manusia. Pada 

pandangan pertama, agama dan tradisi dianggap sebagai bidang yang sangat 

berbeda satu sama lain. Untuk alasan ini, sedikit atau tidak ada tempat yang 

diberikan untuk tradisi dalam program budaya agama dan pengetahuan moral. 

Tujuan utama adalah untuk menentukan apakah praktik yang diselenggarakan 

dengan tujuan untuk menciptakan kesadaran akan tradisi, berdampak pada 

pandangan dan etika masyarakat terhadap tradisi atau tidak. Praktik ini dianggap 

penting dan juga perlu agar bisa menjadikan masyarakat memiliki wawasan yang 

unik dan kaya terhadap tradisi. Ini tidak hanya terdiri dari sifat, konsep dasar dan 

kasus pemikiran tradisi yang ditangani, tetapi juga tempat dan pentingnya dalam 

sejarah manusia. Tradisi memiliki berbagai bidang produksi. Dalam hal ini, ia 

muncul dalam bahasa universal yang dengannya ia mengkomunikasikan orang-

orang dari berbagai ras, agama, bahasa dan jenis kelamin di berbagai belahan dunia; 

ia menyampaikan pesannya, memberi kesenangan kepada orang-orang ini, 
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menyemangati mereka dan menuntun mereka untuk berpikir. “Tradisi hanya 

memiliki satu tujuan yaitu manusia sebagai individu dan kemanusiaan. Tujuan 

tradisi pertama dan satu-satunya adalah untuk "membuat individu" dan 

"mempersonalisasi" orang dan berkontribusi pada proses ini. Aspek ini 

menjelaskan tradisi sebagai subjek pada pandangan pertama, agama dan tradisi 

dapat dianggap sebagai bidang yang sangat berbeda. Namun, ini adalah 

kesalahpahaman yang perlu diperbaiki; “Tradisi dan agama bukan hanya entitas 

untuk beberapa aspek dalam masyarakat yang mapan sejak masa awalnya; di sisi 

lain, mereka telah bergabung begitu banyak sehingga tidak mungkin untuk 

mengklaim bahwa mereka terpisah (Ozer, 2012:1039-1041). 

Shalawat merupakan hal yang penting dalam kehidupan mereka, bahkan 

dapat dikatakan sebagai nafas kehidupan mereka. Dalam posisi tersebut, shalawat 

merupakan bagian dari iman terhadap Allah. Tanpa shalawat, nilai keimanan 

seorang hamba menjadi berkurang atau rusak. Pandangan-pandangan ini tentu 

berlandaskan pada nilai-nilai transendental, bahwa Allah dan malaikat itu selalu 

bershalawat untuk memberikan rahmat ta’dzimdan memintakan pengampunan dan 

keluhuran  atas  Nabi  Muhammad  SAW,  maka  hendaklah  orang  yang  beriman  

senantiasa  membaca shalawat dan salam atas Nabi Muhammad SAW (Mawardi, 

2019:1). 

Tradisi ini dapat memberikan kehidupan yang mereka akan dapat sebagai 

peranan utama dalam berkehidupan individu, memiliki hidup untuk bertindak 

sesuai kapasitas otonom mereka dalam keputusan mereka sendiri. Sebagaimana 

diketahui bahwa tradisi memiliki tempat dan kepentingan yang sangat diperlukan 

dalam kehidupan manusia. “Individu yang memiliki pemikiran pedagogis dan 

kritis, menghargai manusia dan alam; Sadar akan hak dan tanggung jawabnya bagi 

diri mereka sendiri dan masyarakat atau "manusia intelektual" hanya dapat dididik 

melalui cara ini. Peran budaya dan seni dalam memberikan ini atau karakteristik 

relevan lainnya kepada manusia dan tidak dapat diabaikan (Ozer, 2012:1039-1041). 
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Masyarakat khususnya generasi muda saat ini biasa disebut generasi 

millenial. Mereka berada pada zaman dimana teknologi berkembang pesat dan 

mampu menembus ruangruang geografis dengan hadirnya internet. Menebarnya 

informasi tentang pola kehidupan budaya Barat, maupun budaya Timur serta 

berbagai macam sumber dan bentuknya, seakan meretas dan membongkar akar 

budaya bangsa Indonesia dengan notabene budaya Timur. Ini merupakan tantangan 

bagi seluruh masyarakat untuk tidak terjebak oleh euforia semata. Yang akhirnya 

bisa berdampak kepada hilangnya identitas kebudayaan yang telah dimiliki 

sebelumnya sebagai warisan budaya. Sehingga menjadi suatu yang sangat penting 

untuk ditekankan bahwa mencintai kebudayaan sendiri dan bukan kemudian 

mengatakan kebudayaan sendiri sebagai suatu yang kuno dan ketinggalan zaman 

(Hidayat, 2019: 66) 

Namun, dilain sisi pola fikir masyarakat juga terus berkembang seiring 

dengan berjalannya waktu berkembangnya zaman. Arus globalisasi harus mampu 

ditanggapi secara cerdas, yaitunya dengan memiliki cara pandang bahwa 

perkembangan zaman juga dapat memberi dampak positif terhadap pola fikir suatu 

masyarakat apabila dilakukan secara selektif, terarah, dan terencana untuk 

perubahan yang lebih kreatif dan inovatif sebagai bentuk perkembangannya. Dalam 

hal ini bentuk tradisi sebagai produk fikiran/ide-ide dan gagasan dari suatu 

masyarakat. Pada hakekatnya kehidupan perkembangan tradisi berhubungan erat 

dengan lingkungan masyarakat. Tradisi akan berkembang seiring dengan pola fikir 

masyarakat setempat, sehingga faktor lingkungan berpengaruh sekali dalam 

pembentukan tradisi. Di dalam tradisi memang ditemui aturan-aturan yang ketat 

dan mengikat, tetapi aturan-aturan itu bukanlah perangkap atau jerat. Tradisi 

memang tidak berlimpah dengan inovasi seperti halnya nilai modern, tetapi tidaklah 

berarti bahwa tradisi tidak memberikan kesempatan pada perkembangannya daya 

kreasi. Dengan begitu memelihara tradisi bukanlah sekedar memelihara “bentuk” 

tetapi lebih pada jiwa dan semangat atau nilai-nilai (Hidayat, 2019:7). 

Beberapa penelitian terdahulu yang berkaitan dengan penelitian ini 

diantaranya; Pertama, penelitian yang dilakukan oleh Efendi, berjudul Tradisi 
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Manugal Masyarakat Dayak Meratus Kalimantan Selatan Pada Materi Geografi 

Bidang Lingkungan Hidup. Penelitian ini lakukan dengan menganalisis 

permasalahan yang telah dirumuskan dengan mengikuti ranah kognitif yang bersifat 

mengidentifikasi, mencari, membangun, menjelaskan, dan menganalisis dengan 

memeriksa suatu fenomena yang diteliti secara komprehensif dan dapat 

mendiskripsikan apa yang terjadi (Efendi, 2020:263). 

 Kedua, Tradisi Suku Patus Masyarakat Suku Pasak oleh Ghifari. Penelitian 

ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian etnografi yang 

dimana dalam jenis penelitian ini peneliti melakukan studi terhadap suatu budaya 

kelompok masyarakat melalui observasi dan wawancara dalam kondisi dan situasi 

yang natural. Menelaah dari penelitian tersebut konstruksi yang dilakukan 

masyarakat dan disebarkan melalui proses interaksi dalam kehidupan sehari-hari 

salah satunya melalui pelaksanaan suatu tradisi masyarakat (Ghifari, 2022:6-11). 

Ketiga, Integritas Kearifan Lokal Budaya Masyarakataceh Dalam Tradisi 

Peusijuk. Menurut Noviana suatu kelompok masyarakat yang dihasilkan dengan 

keahlian khusus sifat serta bentuk perwujudan beraneka ragam, sesuai dengan 

tempat kelahiran kesenian itu. Setiap kesenian sebagai unsur kebudayaan, lahir dari 

masyarakat sehingga ia menggambarkan karakter yang diyakini dan dianut oleh 

masyarakat pendukung.fenomena yang terjadi saat ini dimasyarakat Aceh adalah 

krisis kredibilitas dan erosi kepercayaan sehingga sedikit demi sedikit mulai 

meninggalkan kebiasaan tradisi ke-Acehan yang ikut terseret dalam arus erosi 

tersebut. Sebagian kecil Masyarakat Aceh (Noviana, 2018:29-34) 

Penelitian di atas menunjukkan bagaimana entitas masyarakat sebagai 

pendukung dalam keberadaan adat dan tradisi, maka dari itu kajian yang akan 

dihasilkan oleh peneliti tentunya menelaah kembali kesamaan dari aspek tersebut 

yaitu terkait dengan proses pelaksanaan suatu tradisi dan mengindentifikasi nilai 

dalam suatu tradisi yang dilaksanakan oleh masyarakat. Tetapi terdapat perbedaan 

dari segi lokasi penelitian dari kedua penelitian sebelumnya dengan penelitian yang 

akan dilakukan oleh peneliti. Selain itu, belum ada penelitian yang mengkaji 
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tentang tradisi ini, sehingga dapat dijadikan dasar untuk penelitian yang sejenis 

selanjutnya dan juga memiliki kebaharuan untuk dijadikan sumber pembelajaran 

sebagai kultur masyarakat. 

 Berdasarkan uraian tersebut, maka muncul masalah bagi penulis mengenai 

seperti apa sebenarnya tradisi syarofal anam melalui kegiatan majelis dzikir maulid 

syarofal anam Palembang. Menggali lebih dalam mengenai fenomena dan 

menggambarkan hal yang terjadi, penulis tertarik ingin mengangkat skripsi dengan 

judul “Tradisi Syarofal Anam Dalam Masyarakat Palembang”.  

 

1.2 Rumusan Masalah 

 Sesuai dengan penguraian latar belakang masalah diatas, maka yang 

menjadi permasalahan dalam penelitian ini, antara lain : 

1. Bagaimana Tradisi Syarofal Anam Dalam Masyarakat Palembang? 

2. Bagaimana Peran Masyarakat Palembang dalam Upaya 

Mempertahankan Tradisi Syarofal Anam? 

 

1.3. Tujuan Penelitian 

 Tujuan dari dilakukannya penelitian ini antara lain sebagai berikut : 

1. Untuk Menjelaskan Tradisi Syarofal Anam Dalam Masyarakat 

Palembang 

2. Untuk Menjelaskan Peran Masyarakat Palembang dalam Upaya 

Mempertahankan Tradisi Syarofal Anam. 

 

 

 

 

 

 



Universitas Sriwijaya 

8 

 

1.4. Manfaat Penelitian 

 Berdasarkan tujuan penelitian di atas, peneliti membagi manfaat penelitian 

menjadi dua kategori, antara lain : 

1. Manfaat secara Teoritis 

 Kajian Tradisi Syarofal Anam ini diharapkan dapat membawa 

manfaat bagi perkembangan ilmu pengetahuan khususnya pengembangan 

budaya lokal 

2. Manfaat secara Praktis 

 Kegunaan secara praktis dapat digunakan sebagai referensi untuk 

pengembangan karakter religius masyarakat Palembang melalui tradisi 

Syarofal Anam. 

 

1.5. Batasan Masalah 

Untuk menghindari meluasnya ruang lingkup pembahasan dalam 

penelitian  ini maka perlu dilakukan  pembatasan masalah. Penelitian ini  

mempunyai tiga ruang lingkup yakni batasan spasial, batasan temporal, dan 

batasan tematik. 

1. Batasan Spasial  

Untuk merekontruksi peristiwa sejarah secara sistematis dan 

analitis, maka cakupan wilayah (spasial) yang berada pada wilayah 19 

Ilir dan 24 Ilir tempat pusatnya Tradisi Syarofal Anam. 

2. Batasan Temporal  

Adapun batasan temporal dalam penulisan ini adalah periode 

tahun 1947–2021. Penulis memilih batasan temporal tersebut karena 
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pada tahun 1947 Tradisi Syarofal Anam dibawakkan langsung oleh 

tokoh ulama dan tetap eksis di masa sekarang.  

3. Batasan Tematik  

Sementara itu sesuai dengan judul skripsi yakni “Tradisi 

Syarofal Anam Dalam Masyarakat Palembang” maka aspek tematiknya 

dibatasi pada keadaan atau kondisi pada masyarakat Palembang hingga 

saat ini. 
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DATA INFORMAN 

 

 

No Nama Usia Pekerjaan 
Tempat 

Wawancara 

1 Kms. H Andi 

Syarifuddin, M.Ag 

 

50 

Tahun 

Wiraswasta Jalan. Faqih Jalaluddin 

19 Ilir 

2 Kgs. M. Zulfanani 39 

Tahun 
Wiraswasta 

Jalan Tua Pati Naya 24 

Ilir 

3 Mgs. Abd. Karim 67 

Tahun 
Pensiunan PNS 

Jalan Datuk M. Akib 22 

Ilir 

4 Musa Sani 66 

Tahun 

Wiraswasta 
Jalan Tua Pati Naya 24 

Ilir 

5 Iman Setiawan, 

S.Kom 

48 

Tahun 
Kepala Seksi 

Sejarah Dinas 

Kebudayaan 

Kota 

Palembang  

Dinas Kebudayaan Kota 

Palembang 

6 Sudirman 20 

Tahun 

Wiraswasta Masjid Al-Amin 24 Ilir 

7 Kgs. A. Halim 53 

Tahun 

Buruh Masjid Al-Amin 24 Ilir 

8 Kms. Asy’ari 58 

Tahun 

Wiraswasta Jalan Aiptu Wahab 15 

Ulu 


